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Abstrak  

Subsektor peternakan di Indonesia adalah salah satu sektor yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi telah mengubah manajemen 

peternakan menjadi lebih modern. Dalam konteks ini, sistem informasi manajemen telah menjadi hal yang 

penting bagi para peternak dalam mengelola aktivitas harian mereka. Beberapa tahun terakhir, banyak 

penelitian yang dilakukan mengenai penerapan sistem informasi manajemen pada subsektor peternakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi teknologi dalam subsektor peternakan berdasarkan 

literatur-literatur sebelumnya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang bersifat studi 

literatur untuk mengumpulkan referensi yang relevan. Sebanyak 24 literatur telah dianalisis dan memenuhi 

kriteria penelitian. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa website adalah platform yang paling sering 

digunakan untuk menerapkan sistem informasi manajemen dalam industri peternakan, mencakup sekitar 68% 

dari total implementasi. Platform lain seperti mobile dan desktop masih lebih rendah dibandingkan dengan 

website. Selain itu, literatur sebelumnya lebih banyak berfokus pada peternakan sapi, dengan pengembangan 

fitur pembukuan peternakan. Studi literatur ini membuktikan bahwa sistem informasi manajemen dapat 

membantu peternak dalam menjalankan usaha mereka dengan efisien. Studi ini menjadi referensi penting 

untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan sistem informasi manajemen dalam subsektor peternakan. 

Kata Kunci: Sistem informasi, Peternakan, Aplikasi, Ternak. 

Abstract 

The livestock subsector in Indonesia is one of the sectors that significantly contribute to the national economy. 

The advancement of communication and information technology has transformed livestock management into 

a more modernized approach. In this context, management information systems have become essential for 

farmers in managing their daily activities. In recent years, numerous studies have been conducted concerning 

the implementation of management information systems in the livestock subsector. This study aims to explore 

the technological implementation in the livestock subsector based on previous literature. The research was 

conducted using a qualitative method which is a literature study to collect relevant references. 24 literature 

sources were analyzed and met the research criteria. The literature analysis revealed that websites are the 

most frequently used platform for implementing management information systems in the livestock industry, 

accounting for approximately 68% of total implementations. Other platforms like mobile and desktop are less 

commonly used compared to websites. Additionally, previous literature has been predominantly focused on 

cattle farms, emphasizing the development of livestock bookkeeping features. The literature review confirms 

that management information systems can assist farmers in running their operations efficiently. This study 

serves as a crucial reference for further research in the development of management information systems 

within the livestock subsector.  

Keywords: Information system, Farm, Application, Livestock. 

 

PENDAHULUAN  

Peternakan merupakan salah satu subsektor yang 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian 

nasional. Performa peternakan tercatat 

mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 

paruh pertama tahun 2019, menurut data 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia [1]. 

Berdasarkan data, kontribusi subsektor 

peternakan terhadap produk domestik bruto 

(PDB) tahun 2017 sebesar 1,57% dengan 

kontribusi sebesar 15,87% [2]. Dengan jumlah 

tersebut, subsektor peternakan juga dapat 

menyerap tenaga kerja yang signifikan dan 

membantu upaya peningkatan perekonomian 

nasional [1]. Menurut hasil sensus pertanian 
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tahun 2013 hingga 2022, jumlah rumah tangga 

ternak di Indonesia mencapai 13,56 juta. Ada 

berbagai subsektor lain dalam peternakan. 

Subsektor tersebut antara lain beternak ayam, 

sapi, kambing, babi, domba, burung puyuh, 

kelinci dan kuda. Industri peternakan terbesar 

masih peternakan unggas. Produksi unggas 

dalam negeri saja akan mencapai 317,05429 

miliar pada tahun 2021, tetapi peternakan kuda 

masih akan menghasilkan ternak paling sedikit, 

yaitu 401.328 pada tahun 2021. 

Potensi produk hewani di Indonesia 

belum dioptimalkan pemanfaatannya. Hal ini 

mungkin karena peternakan di Indonesia masih 

berskala kecil dan peternakan merupakan usaha 

sampingan [3]. Meski posisinya strategis, masih 

banyak kendala dan tantangan yang harus 

dihadapi ke depan. Masalah yang tidak 

sepenuhnya terselesaikan, seperti efisiensi teknis 

dan finansial usaha pembibitan belum mapan 

sehingga daya saing produk pemuliaan ternak 

masih lemah [4]. Masalah lain yang juga 

menjadi tantangan bagi  peternak adalah masalah 

kesehatan hewan dan pengendalian penyakit 

hewan [5]. Oleh karena itu, untuk mencari 

peluang dalam industri ini diperlukan berbagai 

inovasi dalam industri peternakan [6].  

Salah satu inovasi untuk peternakan 

modern adalah dengan menggunakan sistem 

manajemen. Hal ini bertujuan untuk membantu 

mereka dalam menjalankan aktivitas sehari-hari 

untuk memenuhi kebutuhan di masa depan [7]. 

Perkembangan komputer, terutama 

pengembangan perangkat lunak, merupakan 

tanda kemajuan teknologi komunikasi dan 

informasi [8]. Konsep manajemen berdasarkan 

revolusi industri 4.0 menyatakan bahwa, harus 

ada transformasi dalam model bisnis yang harus 

dirancang dengan seksama. Penerapannya dapat 

berupa perangkat fisik yang kompleks, 

keterkaitan dengan sistem digital, optimasi 

menggunakan sensor, dan jaringan perangkat 

lunak yang bertujuan untuk memudahkan pelaku 

dalam mengelola bisnis [9]. 

Digitalisasi peternakan merupakan 

sebuah model di bidang peternakan yang 

memanfaatkan inovasi dari teknologi yang 

berkembang saat ini.  Hal ini bertujuan untuk 

melakukan efisiensi dan optimalisasi dalam 

berbagai hal. Hal ini meliputi penyimpanan data, 

manajemen data, pemantauan peternakan, 

evaluasi, keamanan, dan pengambilan keputusan 

[6]. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode kualitatif yang bersifat riset literatur.  

Riset kepustakaan/literatur adalah metode 

pengumpulan data, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian [10]. Sugiyono 

mengatakan bahwa studi kepustakaan berkaitan 

dengan kajian secara teori melalui referensi-

referensi terkait dengan nilai, budaya, dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti 

[11]. Dengan pengertian tersebut maka 

penelitian ini tidak mengumpulkan data secara 

langsung dengan bertemu responden, sebab data 

yang diperoleh pada penelitian ini bersumber 

dari literatur ilmiah dengan topik sistem 

informasi manajemen pada subsektor 

peternakan. 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 

meninjau dan memberikan gambaran mengenai 

literatur-literatur sebelumnya mengenai 

implementasi teknologi pada subsektor 

peternakan. Oleh karena itu, tinjauan pustaka ini 

diharapkan dapat membantu penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan sistem yang 

dapat membantu sektor peternakan. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, kami mengumpulkan data-

data dari beberapa literatur terdahulu yang 

membahas mengenai sistem informasi pada 

peternakan. Dalam hal ini terdapat 2 langkah 

dalam pengumpulan data yaitu merumuskan 

pertanyaan penelitian dan mengumpulkan data. 

http://u.lipi.go.id/1529981777
http://u.lipi.go.id/1529981392


MUSTEK ANIM HA Vol. 12, No. 02, Agustus 2023 

ISSN:   2089-6697, e-ISSN:  2354-7707 

 

90 

 

A. Pertanyaan Penelitian 

 Langkah pertama dalam penelitian ini 

adalah merumuskan pertanyaan penelitian. 

Dalam merumuskan pertanyaan penelitian ini, 

maka sebelumnya ditentukan terlebih dahulu 

poin-poin apa saja yang penting untuk dikaji. 

Platform, fokus peternakan, serta fitur 

merupakan poin penting untuk dikaji . Hal ini 

dikarenakan dengan mengetahui 3 poin tersebut, 

dapat diambil gambaran mendalam mengenai 

sejauh mana penerapan sistem informasi pada 

peternakan dalam penelitian terdahulu. Sehingga 

dapat menjadi acuan pada penelitian selanjutnya. 

Dengan mengetahui hal tersebut maka  berikut 

adalah pertanyaan yang diajukan dalam 

penelitian ini : 

1. Platform apa yang paling populer yang 

digunakan untuk mengembangkan sistem 

manajemen peternakan. 

2. Apa fokus peternakan yang paling banyak 

dikembangkan. 

3. Fitur apa yang paling populer untuk 

dikembangkan dalam penelitian terdahulu. 

B. Pengumpulan data 

Gambar 1 akan menjelaskan alur 

pengumpulan literatur. Penelitian ini mengkaji 

penelitian terdahulu dengan bantuan situs 

Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 

seperti, “Peternakan”, “Sistem Informasi”, 

“Ternak”, “Aplikasi”. 

Adapun beberapa kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi dalam memilih literatur.  

Kriteria inklusi dalam penentuan literatur adalah 

sebagai berikut: 

1. Literatur yang dikaji adalah literatur 

dengan topik pengembangan sistem 

untuk peternakan. 

2. Literatur yang dikaji adalah literatur 

sejak tahun 2013 sampai tahun 2023. 

3. Literatur yang dikaji menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

 

 
 

Gambar 1. Alur pengumpulan literatur 

Adapun beberapa kriteria eksklusi dalam 

memilih literatur, berikut adalah kriterianya : 

1. Literatur hanya membahas mengenai 

peternakan, namun tidak ada 

pengembangan sistem dalam literatur 

tersebut. 

2. Literatur dengan topik dan data yang 

relevan namun  terbit dibawah 

tahun 2013. 

3. Setelah dilakukan pencarian literatur, 

ditemukan 24 literatur yang memenuhi 

kriteria. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertanyaan Penelitian 1: Platform apa yang 

paling populer yang digunakan untuk 

mengembangkan sistem manajemen peternakan. 
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Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, 

diperoleh 24 literatur yang memenuhi kriteria. 

24 literatur tersebut kemudian dikelompokkan 

berdasarkan platform yang digunakan dalam 

implementasinya, dan diperoleh hasil 

sebagaimana pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Platform yang digunakan. 

Platform Referensi Jumlah 

Website [7][8][12][13][14][15] 

[16][17][18][19][20] 

[21][22][23][24][25] 

16 

Mobile [21][26][27][28][29] 5 

Desktop [5][30][31] 3 

  

Gambar 2. Persentase platform pengembangan 

Berdasarkan dari gambar 2, jika dilihat dari 

24 literatur yang sudah dikumpulkan, penerapan 

dari teknologi dalam bidang peternakan terbagi 

kedalam beberapa platform, terdapat 3 platform 

yang digunakan yaitu website, mobile, desktop. 

Platform yang paling banyak digunakan adalah 

platform website. Penerapan pada platform ini 

sebanyak 66,7%, dimana pada platform lain 

seperti desktop hanya sebesar 12,5% dan pada 

mobile sebesar 20,8%. Alasan dari banyaknya 

penerapan pada platform web tersebut adalah 

dikarenakan aksesibilitasnya yang mudah, serta 

saat ini masyarakat juga lebih mudah melakukan 

transaksi jual-beli dan mendapatkan informasi 

melalui website. Alasan ini didukung oleh [27] 

[24]⁠⁠. Dalam penerapannya sendiri terdapat 

penelitian yang menggunakan teknologi seperti 

IoT (Internet of Things) seperti pada penelitian 

[7], dan penggunaan sistem pakar seperti pada 

penelitian [5] [8] [24]. 

 

Pertanyaan Penelitian 2: Apa fokus peternakan 

yang paling banyak dikembangkan ? 

Penerapan platform tersebut diterapkan 

pada beberapa fokus peternakan. Tabel 2 akan 

menjelaskan fokus peternakan pada penelitian 

sebelumnya. 

 

Tabel 2. Peternakan hewan yang diteliti 

Hewan Referensi Jumlah 

Ayam [7][22][27][28][31] 5 

Kambing [16][18][19][27] 4 

Sapi [13][14][15][16][20][21] 

[26] [23] [25] [27][30] 

11 

Kelinci [8][17][24][27] 4 

Burung [12][27][29] 3 

Kuda [5][27] 2 

 

Berdasarkan tabel 2, tampak bahwa 

mayoritas penelitian bersifat spesifik untuk satu 

fokus hewan tertentu. Hal ini disebabkan satu 

hewan spesifik memiliki kebutuhan informasi 

yang spesifik pula, sehingga jarang sekali 

ditemukan penelitian penerapan sistem 

informasi manajemen hewan ternak yang 

menyasar multi fokus hewan ternak. Gambar 3 

akan menjelaskan persentase fokus peternakan. 

 

Gambar 3. Persentase fokus Peternakan 
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Berdasarkan pada gambar 3, maka 

didapati literatur terdahulu berfokus pada 

peternakan sapi dengan total sebanyak 11 

literatur atau sebesar 37,9%, kemudian disusul 

ayam dengan 5 literatur atau sebesar 17,2%, 

serta kambing dan kelinci dengan 4 literatur atau 

sebesar 13,8%. Fokus peternakan pada sistem 

informasi yang dikembangkan ini, disesuaikan 

dengan peternakan dari penelitian tersebut. 

Tidak banyak ditemukan dimana peternakan 

yang diteliti memiliki 2 jenis ternak yang 

berbeda, sehingga pada literatur terdahulu 

berfokus pada peternakan dengan 1 jenis ternak. 

Namun dalam 2 literatur ditemukan bahwa fokus 

peternakannya adalah pada pada 2 atau lebih 

jenis ternak. Salah satunya adalah seperti 

pengembangan sistem pakan ternak [27].  

Dalam literatur tersebut sistem yang 

dikembangkan adalah penjualan pakan ternak. 

Tujuan pengembangan sistem ini adalah untuk 

membantu peternak dalam melakukan jual-beli 

pakan ternak. Pakan ternak disini tidak hanya 

untuk 1 jenis ternak, melainkan untuk beberapa 

jenis ternak. Atau pada pengembangan sistem 

penjualan hewan kurban [16], dimana sistem 

dirancang untuk membantu peternak dalam 

melakukan penjualan ternak kurban, terutama 

pada ternak sapi dan juga kambing. Sehingga 

sistem-sistem ini tidak hanya berfokus untuk 1 

ternak saja melainkan beberapa jenis ternak.  

 

Pertanyaan penelitian 3: Fitur apa yang 

dikembangkan dalam penelitian terdahulu ? 

Dengan mengetahui fokus peternakan 

tersebut, maka fitur dari sistem yang 

dikembangkanpun menyesuaikan fokus 

peternakan tersebut. Berdasarkan pada gambar 

4, maka dapat dipahami bahwa fitur yang paling 

banyak dikembangkan adalah fitur pembukuan 

keuangan peternakan. Fitur lain seperti 

pemeliharaan ternak, pengelolaan organisasi, 

serta penentuan hpp, merupakan fitur yang 

ditambahkan pada sistem peternakan dengan 

fitur utama pembukuan peternakan. 

 

 

Gambar 4. Diagram venn 

Berdasarkan tabel 3, dan pengamatan 

lebih lanjut terkait literatur terdahulu maka 

ditemukan bahwa seluruh studi literatur yang 

telah dikumpulkan melakukan pendataan 

terhadap hewan yang terdapat pada 

peternakannya. Setelah ditinjau lebih jauh, fokus 

dari pengembangan fitur pada penelitian 

terdahulu adalah mengembangkan sistem 

informasi dengan fitur pembukuan keuangan 

untuk peternakan. Pembukuan ini dalam bentuk 

pembukuan transaksi penjualan dan pembelian 

atau laporan keuangan seperti pada beberapa 

penelitian berikut: [16] [23] [29] [30]⁠. Dalam 

penelitian yang lain fitur pembukuan ini juga 

kemudian ditambahkan fitur untuk menentukan 

harga jual dari ternak tersebut berdasarkan harga 

pokok produksi dari ternak tersebut, seperti pada 

penelitian [22]⁠.  

Tabel 3. Fitur dari sistem yang dikembangkan 

Fitur Referensi Jumlah 

Pembukuan 

Keuangan 

[13][15][16][18][20] 

[22][23][25][27][29] 

[30][31] 

12 

Pemeliharaan 

ternak 

[7][13][14][15][19][20] 

[21] [28] 

8 

Pengelolaan 

organisasi 

[15][25][28][30][31] 5 

Menentukan 

HPP 

[22] 1 
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Manajemen 

reproduksi 

ternak 

[21] 1 

Diagnosa 

penyakit 

[5][8][24] 3 

Pedigree 

ternak 

[17][19] 2 

  

Fitur pemeliharaan ternak ini berupa catatan 

laporan pemberian pakan, monitoring kondisi 

kandang peternakan tersebut, dan melihat 

performa perkembangan ternak atau perawatan 

serta pemeliharaan terhadap ternak tersebut. 

Beberapa penelitian pada sistem informasi yang 

dikembangkan terdapat penerapan teknologi IoT 

(Internet of Things), dengan penyimpanan data 

cloud seperti pada penelitian [7]⁠, pada penelitian 

ini peneliti menggunakan sensor dan kamera. 

Sensor tersebut digunakan untuk memonitor 

kondisi dalam kandang tersebut seperti 

memonitor suhu dalam kandang tersebut. 

Penggunaan kamera disini ditujukan untuk 

melakukan monitoring kondisi ayam tersebut.  

 Fitur lain yang banyak menjadi fokus 

adalah pengelolaan organisasi dan diagnosa 

penyakit, pada fitur pengelolaan organisasi 

disini ditujukan untuk memudahkan pemilik 

dalam   mengelola pengurus dalam peternakan 

tersebut, seperti gaji karyawan yang dilakukan 

pada penelitian [30]⁠. Fitur diagnosa penyakit 

dikembangkan agar peternak dapat lebih mudah 

mendapat informasi terkait penyakit yang 

sedang menyerang ternak yang dimilikinya, 

dimana dapat diterapkan sistem pakar seperti 

pada penelitian [5]⁠. Dalam penelitian tersebut 

sistem pakar ini ditujukan untuk membantu 

peternak sebagai diagnosa awal, dimana didapati 

sistem tersebut memiliki tingkat akurasi hingga 

60,6%.  

 Fitur lain seperti manajemen reproduksi 

ternak dan pedigree ternak. Fitur manajemen 

reproduksi disini berupa prediksi waktu birahi, 

prediksi waktu bunting, prediksi waktu 

melahirkan dan perhitungan nilai reproduksi, 

atau dapat disimpulkan menjadi sistem informasi 

siklus reproduksi ternak. Sedangkan untuk fitur 

pedigree ternak berupa prediksi dan pencatatan 

keturunan yang dihasilkan. Fitur – fitur ini 

kurang dieksplorasi dan dimanfaatkan dalam 

studi terdahulu, sehingga masih berpeluang 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

KESIMPULAN 

Sistem informasi manajemen dapat membantu 

peternak dalam menjalankan usahanya. Salah 

satu manfaatnya adalah dengan pemanfaatan 

sistem pakar yang sebelumnya telah dipaparkan, 

dimana dengan pemanfaatan sistem pakar untuk 

membangun sistem diagnosa penyakit, para 

peternak dapat lebih mudah dalam mendiagnosa 

penyakit yang menyerang ternak mereka. Dalam 

penerapannya ditemukan bahwa platform untuk 

pengembangan sistem yang paling populer 

adalah sistem berbasis website dengan 

persentase sebesar 68%. Hal ini dikarenakan 

platform website lebih fleksibel dan lebih mudah 

untuk diakses dibandingkan platform yang 

lainnya. Hewan yang paling banyak menjadi 

fokus dalam sistem informasi manajemen hewan 

ternak adalah sapi, dimana sistem yang 

dikembangkan pada literatur sebelumnya untuk 

peternakan sapi adalah sebanyak 11 literatur atau 

sebesar 38,7%. Sistem yang dikembangkan 

disesuaikan dengan peternakan tersebut. Tidak 

banyak ditemukan pada penelitian sebelumnya 

dimana peternakan memiliki lebih dari 1 jenis 

hewan ternak. Sehingga fokus peternakan pada 

penelitian sebelumnya hanya pada 1 jenis ternak. 

Sedangkan untuk fitur yang paling populer 

adalah pembukuan peternakan. Adapun fitur 

lainnya mencakup fitur pemeliharaan ternak dan 

fitur pengelolaan organisasi. Hasil dari studi 

dapat menjadi referensi untuk membantu 

penelitian lain dalam mengembakan sistem 

informasi manajemen pada subsektor peternakan 
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